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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil peneliti tentang perkembangan teknologi terutama
pada alat transportasi seperti motor bakar. Dalam memaksimalkan kinerja mesin motor bakar harus
menggunakan bahan bakar yang berkualitas. Untuk itu peneliti ingin memaksimalkan kinerja dengan
meningkatkan tenaga pada sepeda motor Honda MegaPro 160cc.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana pengaruh poros engkol modifikasi terhadap
daya dan torsi. (2) Bagaimana pengaruh jenis putaran mesin terhadap daya dan torsi. (3) Bagaimana
pengaruh jenis bahan bakar terhadap daya dan torsi.

Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial L.g, analisis data menggunakan ANOVA,
melakukan Uji Normalitas, Uji Identik dan Uji Independent untuk mengetahui apakah ada pengaruh
poros engkol standar dan poros engkol modifikasi dengan menggunakan bahan bakar premium,
pertalite dan pertamax.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Poros engkol modifikasi berpengaruh terhadap daya.
Daya tertinggi dihasilkan pada poros engkol modifikasi sebesar 18,219 HP, daya terendah dihasilkan
poros engkol standar sebesar 13,829 HP. Torsi tertinggi dihasilkan poros engkol modifikasi sebesar
1,84 kgf.m, torsi terendah dihasilkan poros engkol standar sebesar 1,51 kgf.m. (2) Putaran mesin
berpengaruh terhadap daya dan torsi. Pada putaran 6500 rpm menggunakan bahan bakar premium
dengan poros engkol standar menghasilkan daya sebesar 13,289 HP dan torsi sebesar 1,52 kgf.m,
sedangkan dengan menggunakan poros engkol modifikasi dengan bahan bakar premium pada putaran
6500 rpm mengasilkan daya sebesar 16,589 HP dan torsi sebesar 1,83 kgf.m. (3) Hasil uji anova
terhadap daya didapat p-value sebesar 0,397, nilai p-value lebih besar dari nilai taraf signifikan 0,05.
Artinya bahan bakar terhadap daya tidak berpengaruh secara signifikan. Hasil uji anova terhadap torsi
didapat p-value sebesar 0,460, nilai p-value lebih besar dari nilai taraf signifikan 0,05. Artinya bahan
bakar terhadap torsi tidak berpengaruh secara signifikan.

Kata Kunci : Stroke Up, Putaran Mesin, Bahan Bakar, Daya, Torsi,
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A. PENDAHULUAN

Inovasi teknologi dibidang otomotif
semakin pesat, khususnya pada motor
bakar. Motor bakar merupakan salah satu
mesin pembakaran dalam atau sering
disebut dengan istilah internal combustion
engine yaitu mesin yang mengubah energi
panas menjadi energi mekanik, energi itu
sendiri dapat diperolenh dari proses
pembakaran. Salah satu alat transportasi
kendaraan bermesin yang sederhana yang
banyak digunakan masyarakat pada saat ini
adalah sepeda motor.

Saat ini sepeda motor selain
digunakan  untuk  transportasi  juga

digunakan sebagai sarana olahraga
otomotif. Untuk perlombaan, seringkali
mekanik melakukan perubahan pada mesin
sepeda motor agar didapat unjuk kerja
mesin yang prima. Salah satu caranya
adalah dengan memperpanjang langkah
torak dengan cara memindahkan kedudukan
pin poros engkol menjadi lebih tinggi
(stroke up).

Dalam penelitian ini memiliki tujuan
masalah antara lain: (1) Mengetahui
pengaruh modifikasi poros engkol terhadap
daya dan torsi. (2) Mengetahui pengaruh

putaran mesin terhadap daya dan torsi. (3)

Mengetahui pengaruh jenis bahan bakar
terhadap daya dan torsi.

Huda (2016) Telah meneliti tentang
pengaruh stroke up terhadap performa

mesin pada sepeda motor 4 langkah yang

menggunakan bahan bakar pertamax,
pertamax plus dan bensol.
Mufarrih (2017) Rancangan

percobaan menggunakan Metode factorial.
Analysis Of Variance (ANOVA) digunakan
untuk  mengetahui  parameter-parameter
proses yang memiliki pengaruh secara
signifikan dan besarnya kontribusi terhadap
respon yang diteliti.

Langkah torak adalah jarak antara
titik mati atas dengan titik mati bawah,
yang kadang - kadang antara diameter
silinder dan langkah torak digunakan untuk
membedakan jenis perbandingan yang
dipakai oleh motor tersebut (Suyanto
1998:31). Diameter silinder adalah diameter
dimana torak atau piston akan berada pada
untuk bergerak bolak-balik. Besarnya
volume silinder adalah sama dengan
volume wudara yang berada di dalam
ruangan antara titik mati atas dengan titik
mati bawah yang kadang-kadang disebut
dengan “piston displacement”. Menghitung
volume silinder dapat menggunakan rumus

sebagai berikut :
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V., =0,785.D2.L
Dimana: V; :Volume silinder
L :Panjang langkah torak
D : Diameter silinder
i :Jumlah silinder
Menurut Suyanto (1989:33)

Perbandingan kompresi menggambarkan
seberapa banyak campuran bahan bakar dan
udara yang dapat dikompresikan dalam
silinder motor. Perbandingan kompresi
dihitung dengan cara membagi jumlah atau
volume udara yang berada didalam silinder
diatas piston pada saat piston berada pada
TMB dengan jumlah atau volume udara
yang ada di dalam ruang bakar diatas piston
pada saat piston berada di TMA. Dengan
lebih sederhana dapat dijelaskan bahwa
adalah

perbandingan kompresi

perbandingan volume antara volume
silinder ditambah volume ruang bakar
dengan volume ruang bakar. Rumus
menghitung perbandingan kompresi dapat

dituliskan sebagai berikut :

__Vs+Vc
Ve

PK

Dimana :
PK  :Perbandingan Kompresi
Vs : Volume silinder

Vc : Volume kompresi (ruang bakar)

Stroke up ialah mengubah atau
menaikkan panjang langkah piston. Stroke
up dilakukan dengan cara mengubah posisi
poros engkol (big end) menjadi lebih jauh
atau menggeser big end standar menjadi
lebih dekat ke tepi daun poros engkol.

Bore up adalah  memperbesar
kapasitas mesin dengan cara memperbesar
diameter piston. Bore up dilakukan dengan
cara memperbesar diameter piston yang
diikuti dengan perubahan diameter dalam
liner pada blok silinder. Pabrikan motor
sebenarnya menyediakan piston pengganti
original dengan ukuran lebih besar yang
sering disebut dengan piston Oversize (OS).
Piston oversize disediakan oleh pabrikan
dengan ukuran yang lebih besar sedikit dari
standarnya, yaitu hanya naik 0,5 mm (OS
50) sampai ukuran 3 mm (OS 300) dari
ukuran piston standarnya. Bore up
berdampak pada peningkatan kapasitas
tingoi,
meningkatnya kapasitas mesin maka rasio

mesin  yang cukup dengan
kompresi ikut meningkat. Hal yang perlu
diperhatikan dalam melakukan bore up
adalah seberapa besar kapasitas mesin akan
dinaikan, karena peningkatan kapasitas
mesin dengan bore up berpengaruh pada

kondisi blok silinder mesin.
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Premium merupakan bahan bakar
jenis bensin produk Pertamina yang
berwarna kuning dan bernilai oktan 88.
Premium biasanya digunakan pada mesin
motor dengan perbandingan kompresi 7:1
sampai dengan 9:1, namun tidak baik jika
digunakan pada motor bensin dengan
kompresi yang lebih tinggi karena dapat
menyebabkan proses pembakaran pada
mesin yang tidak tepat pada waktunya,
yaitu api yang tiba-tiba menjadi besar
dalam proses pembakaran, sehingga proses
pembakaran  yang tidak  sempurna
(detonasi).

Pertalite merupakan bahan bakar jenis
bensin produk Pertamina yang berwarna
hijau terang dan bernilai oktan 90. Bensin
jenis pertalite dianjurkan untuk kendaraan
bahan bakar bensin yang mempunyai
perbandingan kompresi 9:1 sampai 10:1.

Pertamax merupakan bahan bakar
jenis bensin produk Pertamina yang
berwarna biru tua dan bernilai oktan 91.
Bensin jenis pertamax dianjurkan untuk
kendaraan bahan bakar bensin yang
mempunyai perbandingan kompresi 9:1
sampai 10:1.

Daya adalah besarnya kerja motor
selama kurun waktu tertentu (Arends dan

Barenschot 1980:20). Satuan daya yaitu HP

(House Power). Daya pada sepeda motor
dapat diukur dengan menggunakan alat

dynamometer, sehingga untuk menghitung

daya poros dapat diketahui dengan
menggunakan rumus :
Ne=T x®
Dimana :
Ne : daya poros (watt)
T . torsi (kgf.m)
® : kecepatan sudut putar (rad/s)

1HP :0,746 KW dan 1KW = 1,36 HP

Gaya tekan putar pada bagian yang
berputar disebut torsi, sepeda motor
digerakkan oleh torsi dari poros engkol.
Torsi adalah ukuran kemampuan mesin
untuk melakukan kerja, jadi torsi adalah
suatu energi. Besaran torsi adalah besaran
turunan yang biasa digunakan untuk
menghitung energi yang dihasilkan dari
benda yang berputar
(Raharjo dan Karnowo, 2008:98). Satuan

torsi biasanya dinyatakan dalam kgf.m

pada porosnya

(kilogram force meter). Adapun

perumusannya adalah sebagai berikut :

T=Fxb
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Dimana :

T - torsi (kgf,m)

F : gaya (N)

b : jarak benda ke pusat rotasi (m)

dinamometer adalah suatu alat yang di
pergunakan untuk mengukur daya dan torsi
yang di perlukan untuk mengoperasikan

mesin.

B. METODE PENELITIAN
Analisis data digunakan  untuk
menghitung dan mengolah data hasil
penelitian. Berdasarkan permasalahan yang
telah dijabarkan dalam hipotesis penelitian
maka teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode statistik
menggunakan Anova. Metode Anova akan
menentukan apakah hipotesis penelitian
tersebut diterima atau ditolak. Penelitian ini
untuk mengetahui adanya perbedaan daya
dan torsi dengan menggunakan metode
Anova, menggunakan software minitab 16
for Windows.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data Variabel Bebas
a. Penelitian ini menggunakan 2 jenis
poros engkol, yaitu poros engkol

standar dan poros engkol modifikasi.

b. Putaran mesin  pada
7000rpm dan 7500rpm.

c. Bahan bakar menggunakan premium,

6500rpm,

pertalite dan pertamax.
2. Deskripsi Data Variabel Terikat
Kinerja mesin merupakan prestasi suatu
mesin bensin untuk mencapai titik suhu
kerja yang maksimal. Kinerja mesin yang
peneliti ambil dalam penelitian ini antara
lain meliputi daya dan torsi.
3. Deskripsi data Variabel control
Motor Honda MegaPro 2007 yang di
gunakan harus dalam keadaan normal
untuk mendapatkan data daya dan torsi
menggunakan alat yang dinamakan

Dynotes.

A. Hasil Analisis Data
1. Prosedur Analisis Data (Uji Asumsi)
Pada tahap ini akan dipaparkan tiga
asumsi yang menjadi syarat dari Anova
yaitu uji normalitas, uji identik serta uji
independen terhadap data penelitian yang
peneliti dapatkan.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk
mengetahui data variabel yang ada di
penelitian ini berdistribusi normal atau
tidak. Dalam analisis data ini peneliti

menggunakan taraf signifikan kesalahan

Restu Priambudi | 13103010104
Fakultas Teknik — Prodi Teknik Mesin

simki.unpkediri.ac.id

16l



Simki-Techsain Vol. 02 No. 02 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

sebesar a = 5% (0,05), dengan kata lain
tingkat keyakinannya adalah 95%. Dalam
uji normalitas ini peneliti menggunakan
software Minitab 16, yang menghasilkan
plot normalitas sebagai berikut.

Probability Plot of daya
Normal

Mean 16,69
Stev 1,181
N 18
AD 0372
P-Value 0,383

Percent
g

7 T T T T T T
14 5 16 17 18 19 20
daya

Gambar 1. Plot Uji Normalitas pada Daya

Probability Plot of torsi
Normal

Percent
8

1,4 15 16 17 18 19 2,0
torsi

Gambar 2. Plot Uji Normalitas pada Torsi.

b. Uji Identik

Uji identik ini dilakukan untuk
mengetahui apakah data penelitian yang
didapat identik atau tidak.Berikut plot uji
identik pada data kinerja mesin dan emisi
gas buang yang peneliti uji menggunakan
Minitab 16.

Versus Fits
(response is daya)
0,3 °
0,2 °
L]
_ o1 °
g L]
L]
L]
§ 0,0 L] °
-4 e .
® .
0,14 . ° ° .
-0,2+
L]
-0,34
T T T T T T T T
15,0 15,5 16,0 16,5 17,0 17,5 18,0 18,5
Fitted Value

Gambar 3. Plot Residual pada Daya

Versus Fits
(response is torsi)
0,03 4 .
0,02 4 L4
.
L]
0,01 4
s
_E ° . LI
K] 0,00 -
[
L]
.
-0,01 4 . oo
L]
-0,02 4
°
-0'03 b T T T T T T
1,60 1,65 1,70 1,75 1,80 1,85

Fitted Value

Gambar 4. Plot Residual pada Torsi

c. Uji Independen

Uji independen ini digunakan untuk
mengetahui apakah data hasil penelitian
dalam eksperimen telah lepas dari pengaruh
hasil penelitian lainnya atau tidak. . Berikut
plot hasil uji independen data penelitian ini
dari output Minitab 16.

Restu Priambudi | 13103010104
Fakultas Teknik — Prodi Teknik Mesin

simki.unpkediri.ac.id

1711



Simki-Techsain Vol. 02 No. 02 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011

Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

1,04
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0,4
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Autocorrelation Function for daya
(with 5% significance limits for the autocorrelations)

Autocorrelation

-0,24
-0,4-
-0,6-

17,64
17,24
16,84
16,44

Mean

Main Effects Plot for daya
Data Means

poros engkol pm

/ e

16,01

~

/
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-1,0
T

Gambar 5. Plot ACF pada Daya

Autocorrelation Function for TORSI
(with 5% significance limits for the autocorrelations)

1,0
0,8+
0,6 i
04{
0,2

0,0 I 1 :
-0,2
-0,4-|
064 T T
-0,8
-1,04

Autocorrelation

Gambar 6. Plot ACF pada Torsi

B. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis ini merupakan
hasil analisis data yang diperoleh, dalam

pengujian  hipotesis  untuk  menarik
kesimpulan sesuai analisa data yang
didapat.

Variabel ini mampu terlihat dengan
jelas melalui gambar main effect plot untuk
output Torsi, Daya dan Pengaruh Bahan
Bakar yang didapat dari uji ANOVA pada
Software Minitab 16 sebagai berikut.

Star;dar
bahan bakar

17,61

17,24

16,81 —

16,4

16,01

Pren'1ium Pert'al'me Pert;max
Gambar 7. Plot efek yang diberikan
terhadap daya

Pada gambar 7. dapat dijelaskan bahwa:

1. Jenis poros engkol modifikasi
mempunyai hasil daya yang lebih tingi
dibandingakan dari poros engkol
standar.

2. Pada variasi putaran mesin mengalami
peningkatan dari putaran mesin 6500 -
7500 rpm terhadap daya.

3. Jenis bahan bakar pertalite mampu
menghasilkan daya lebih besar
dibandingkan dengan premium maupun

pertamax.
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Main Effects Plot for torsi
Data Means

oros engkol pm
1,80 P I°] P!

N

o <

Standar Modifikasi 6500 7000 7500
bahan bakar

Mean

1,80

1,754

—s
1,70 4

T T T
Premium Pertalite Pertamax

Gambar 8. Plot efek yang diberikan
terhadap Torsi

Pada gambar 8. dapat dijelaskan bahwa:

1. Jenis poros engkol modifikasi
mempunyai hasil torsi yang lebih tinggi
dibandingakan dengan poros engkol
standar.

2. Pada variasi putaran mesin mengalami
penurunan dari putaran mesin 6500-7500
rpm terhadap torsi.

3. Jenis bahan bakar pertalite mampu
menghasilkan ~ torsi  lebih  besar
dibandingkan dengan premium dan
pertamax.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil eksperimen
faktorial serta uji analisis of varians

(ANOVA) vyang telah dilakukan pada

penelitian ini dimana ada pengaruh dari

semua Vvariabel dari penelitian terhadap

output daya dan torsi.

Hasil penelitian yang telah dilakukan
diperoleh data perbedaan daya yang
dihasilkan pada masing-masing poros
engkol. Pada grafik 4.1, 4.3 dan 4.5 di atas
menunjukan rata-rata daya lebih besar
dihasilkan pada poros engkol modifikasi.
Setelah dilakukan beberapa kali pengujian,
poros engkol modifikasi menghasilkan daya
tertinggi yaitu sebesar 18,219 HP pada
putaran 7500 rpm menggunakan bahan
bakar pertalite, sedangkan daya terendah
dihasilkan pada poros engkol standar yaitu
sebesar 13,829 HP pada putaran 6500 rpm
menggunakan bahan bakar premium.

Hasil penelitian yang telah dilakukan
diperoleh data perbedaan torsi yang
dihasilkan pada masing-masing poros
engkol. Pada grafik 4.2, 4.4 dan 4.6 di atas
menunjukan rata-rata torsi lebih besar
dihasilkan pada poros engkol modifikasi.
Poros engkol modifikasi menghasilkan torsi
1,84 kgf.m pada
putaran mesin 7000 rpm menggunakan

tertinggi yaitu sebesar

bahan bakar premium, sedangkan torsi
terendah dihasilkan pada poros engkol
standar yaitu sebesar 1,51 kgf.m pada
putaran 7500 rpm menggunakan bahan
bakar premium.

Perbedaan daya vyang dihasilkan

karena adanya perubahan pada panjang
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langkah yang dilakukan pada poros engkol
dengan menggeser posisi big end batang
torak 3mm menjadi lebih tinggi atau lebih
ke tepi. Hal ini akan membuat rasio
kompresi menjadi lebih tinggi. Bila rasio
kompresi dipertinggi, tekanan pembakaran
akan bertambah dan dari mesin akan

diperoleh output daya yang besar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari eksperimen
dan analisis yang telah dilakukan, maka
penelitian yang berjudul ”Analisa Pengaruh

Stroke Up Mesin Motor 4 Langkah Dengan

Menggunakan Bahan Bakar Premium,

Pertalite dan Pertamax Terhadap Kinerja

Mesin”. Dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Berdasarkan ANOVA ada pengaruh dari
poros engkol yang dimodifikasi terhadap
daya dan torsi. Daya tertinggi dihasilkan
pada poros engkol modifikasi, yaitu
sebesar 18,219 HP, sedangkan daya
terendah dihasilkan poros engkol standar
yaitu sebesar 13,829 HP. Torsi tertinggi
dihasilkan pada poros engkol modifikasi
sebesar 1,84 kgf.m, sedangkan torsi
terendah dihasilkan poros engkol standar
sebesar 1,51 kgf.m.

2. Berdasarkan ANOVA ada pengaruh
putaran mesin terhadap daya dan torsi.

Pada putaran 6500 rpm menggunakan
bahan bakar premium dengan poros
engkol standar
sebesar 13,289 HP dan torsi sebesar 1,52

kgf.m, sedangkan dengan menggunakan

menghasilkan  daya

poros engkol modifikasi dengan bahan
bakar premium pada putaran 6500 rpm
mengasilkan daya sebesar 16,589 HP
dan torsi sebesar 1,83 kgf.m. Untuk lebih
jelasnya bisa dilihat pada tabel 4.1 (hal
38).
3. Berdasarkan ANOVA tidak ada
pengaruh bahan bakar terhadap daya dan
torsi. Hasil dari uji anova terhadap daya
didapat p-value sebesar 0,397, nilai p-
value lebih Dbesar dari nilai taraf
signifikan 0,05. Artinya bahan bakar
terhadap daya tidak berpengaruh secara
signifikan. Hasil dari uji anova terhadap
torsi didapat p-value sebesar 0,460, nilai
p-value lebih besar dari nilai taraf
signifikan 0,05. Artinya bahan bakar
terhadap torsi tidak berpengaruh secara

signifikan.
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